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ABSTRAK 

 Permasalahan yang ditemukan di Kelurahan Lumpur, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik 

adalah adanya potensi limbah rumah tangga desa yang belum dimanfaatkan dengan baik. Hal ini 

disebabkan kurangnya keterampilan dalam mengelola potensi bahan alami dan limbah rumah tangga 

desa. Program Kuliah Kerja Nyata ini bertujuan untuk memberikan solusi dengan memanfaatkan 

potensi bahan alami yaitu limbah rumah tangga yang dimiliki desa yaitu minyak jelantah sisa 

penggorengan. Selain itu, program ini juga bertujuan meningkatkan kemampuan warga dalam 

menciptakan ekonomi kreatif dengan 

memanfaatkan potensi alam di desanya. Kegiatan pengabdian yang dilakukan tim KKN TEMATIK 

UMG Kelompok 28 di Kelurahan Lumpur menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: (1) berbasis 

kelompok, (2) bersifat komprehensif, dan (3) berbasis pemanfaatan potensi alam lokal. Kegiatan ini 

menggunakan dua metode, yaitu (1) metode partisipasi, yaitu tim pengabdian melakukan partisipasi 

aktif serta melakukan pemberdayaan Masyarakat dalam pelatihan pembuatan lilin aromaterapi; dan 

(2) metode audio-visual, yaitu memanfaatkan video sebagai sarana pelatihan dan sosialisasi kegiatan. 

Program Kuliah Kerja Nyata ini diawali dengan mengadakan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi 

dengan memanfaatkan minyak jelantah yang ada di lingkungan Kelurahan Lumpur. Kegiatan ini 

memberikan manfaat langsung terhadap kehidupan masyarakat di bidang sosial dan ekonomi melalui 

ekonomi kreatif. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kualitas sumber daya Masyarakat melalui 

pemberdayaan ibu-ibu RT di Kelurahan Lumpur. 

 
Kata Kunci : Lilin Aromaterapi, Limbah, Pemberdayaan Masyarakat, Kelurahan Lumpur. 

 
ABSTRACT 

 The problem found in Lumpur Village, Gresik Subdistrict, Gresik Regency is the potential of 

village household waste that has not been utilised properly. This is due to the lack of skills in 

managing the potential of natural materials and village household waste. This community service 

programme aims to provide a solution by utilising the potential of natural materials, namely household 

waste owned by the village, namely used cooking oil left over from frying. In addition, this 

programme also aims to improve the ability of residents in creating a creative economy by utilising 

the natural potential in the village. The community service activities carried out by the UMG 

TEMATIK KKN Group 28 team in Lumpur Village used several approaches, namely: (1) group-

based, (2) comprehensive, and (3) based on the utilisation of local natural potential. This activity used 

two methods, namely (1) the participation method, in which the service team actively participated 

and empowered the community in the training of making aromatherapy candles; and (2) the audio-

visual method, which utilised videos as a means of training and socialising activities. This community 

service programme was initiated by conducting training in making aromatherapy candles using used 

cooking oil in Lumpur Village. This activity provides direct benefits to people's lives in the social and 

economic fields through the creative economy. In addition, this activity also improves the quality of 

community resources through empowering neighbourhood women in Lumpur Village. 
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PENDAHULUAN 

 Pendudukan Kabupaten Gresik berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 sebanyak 

1.312.881 jiwa yang terdiri dari atas 650.973 jiwa penduduk laki – laki dan 661.908 jiwa penduduk 

perempuan. Sedangkan menurut Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gresik mencatat 

penduduk Kabupaten Gresik pada tahun 2019 sebanyak 

1.298.184 jiwa terdiri atas 652.982 penduduk laki – laki dan 645.202 penduduk perempuan. 

 Kepadatan penduduk di Kabupaten Gresik tahun 2019 mencapai 1.089 jiwa/km2 dengan rata – 

rata jumlah penduduk per rumah tangga 3 – 4 orang. Kepadatan penduduk di 18 Kecamatan cukup 

beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi berada di Kecamatan Gresik dengan kepadatan 

sebesar 14.882 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan Tambak sebesar 413 jiwa/km2. Sementara itu 

jumlah keluarga pada tahun 2019 sebanyak 389.072 keluarga (Aditya et al., 2024). 

Kelurahan Lumpur adalah sebuah kawasan di utara pesisir Gresik. Tempat itu menjadi tempat tinggal 

para nelayan. Para nelayan ini mencari ikan ke laut pada malam hari dan pulang pada dini hari. Ikan – 

ikan hasil tangkapan ini di jual di suatu tempat tinggal para nelayan ini hanya beberapa meter saja dari 

pasar Gresik. Pada umumnya masyarakat mengolah dan memanfaatkan laut sebagai mata pencarian. 

Di kelurahan lumpur sendiri banyak sekali berbagai jenis ikan dan dari hasil tangkapan mereka sortir 

ke berbagai macam kabupaten bahkan sampai ke luar negeri. Hampir setiap penduduk di Kelurahan 

Lumpur bekerja sebagai nelayan dan komiditi terbesar mereka adalah ikan. Tak hanya itu, Kelurahan 

Lumpur juga memiliki tempat wisata. Terdapat 1 wisata di satu lokasi , yakni di Kelurahan Lumpur. 

Yang diberi nama Wisata Gladak Lumpur dan telah diresmikan (Nissa et al., 2024). 

Di Kelurahan Lumpur juga terdapat banyak sekali bisnis UMKM yang terdiri dari berbagai macam 

jenis usaha. UMKM yang paling banyak di Kelurahan Lumpur yaitu produksi krupuk. Namun, 

UMKM di masyarakat ini kerap menghasilkan limbah berupa minyak jelantah. Penggunaan minyak 

goreng secara berulang akan mengakibatkan kerusakan minyak karena lemak tidak jenuh teroksidasi 

membentuk senyawa peroksida (Maulaningrum, 2008). Kerusakan minyak akan mempengaruhi mutu 

dan gizi bahan pangan yang digoreng serta dapat berdampak  pada kesehatan. Jika limbah minyak 

jelantah di buang ke lingkungan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan jika dilakukan secara 

terus menerus. 

 

METODE  PELAKSANAAN 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, program KKN di Kelurahan Lumpur, Kecamatan Gresik, 

Gresik. Dilakukan dengan 4 tahap, yaitu tahap identifikasi awal, tahap pengumpulan dan pengolahan 

data, tahap penarikan kesimpulan dan saran, dan tahap susunan kegiatan pembuatan. Untuk pembuatan 

logo brand dan pemasaran pada UMKM berbasis teknologi. 

Identifikasi awal 

Pada tahap identifikasi awal meliputi: 

a. Mengidentifikasi/survey masalah sesuai dengan topik program kerja yang diambil. 

b. Merumuskan masalah. 

c. Menentukan tujuan program kerja. 

d. Menentukan manfaat program kerja. 

Tahap pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data yang dilakukan pada program kerja ini meliputi data identitas umkm, data 

produk yang diproduksi, data bahan baku, jumlah energi yang digunakan. 

b. Memilah dan menseleksi data produk umkm yang melalui proses penggorengan. 
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c. Melalukan pemanfaatan minyak goreng bekas menjadi lilin aromaterapi. 

Tahap Penarikan Kesimpulan dan Saran Setelah diperoleh pemecahan masalah, maka langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Di Kelurahan Lumpur juga terdapat banyak sekali bisnis UMKM yang terdiri dari berbagai 

macam jenis usaha. Usaha yang paling banyak adalah produksi krupuk. Namun, UMKM produksi 

krupuk di masyarakat ini kerap menghasilkan limbah yaitu minyak jelantah. Jika minyak jelantah 

masih digunakan untuk menggoreng akan menyebabkan maslah Kesehatan. Juga bila di buang ke 

lingkungan akan merusak ekosistem alam jika sering dilakukan. 

Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah dapat memiliki hasil dan dampak yang beragam . 

Berikut ini adalah beberapa hasil dan dampak yang mungkin terjadi: Mengurangi limbah minyak 

jelantah di lingkungan: Minyak jelantah yang dibuang ke lingkungan terus-menerus akan merusak 

keseimbangan alam. Dengan adanya inovasi pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah bisa 

mengurangi pembuangan limbah ke lingkungan.  

 Meningkatkan ekonomi: pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah ini dapat 

menghasilkan pendapatan yang cukup tinggi karena biaya yang digunakan tidak terlalu besar dan hasil 

produksi dapat menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis. Selain memberikan pelatihan pembuatan 

lilin dari minyak jelantah, tim juga menyampaikan informasi terkait pengemasan produk yang baik 

dan tahapan membuka toko secara online. Kesadaran terhadap lingkungan: pemanfaatan minyak 

jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat. 

Hal ini dapat mendorong orang untuk lebih memikirkanpengelolaan limbah dan cara-cara mengurangi 

dampak negative limbah pada lingkungan. Peningkatan pariwisata: Jika produksi lilin aromaterapi dari 

minyak jelantah mendapat popularitas, ini akan menjadi daya Tarik wisata yang dapat meningkatkan 

kunjungan wisatawan ke daerah produksi. Menciptakan lapangan kerja: Proses pembuatan lilin 

aromaterapi memerlukan tenaga kerja, termasuk pembuat lilin, peracik aroma, dan pemasar. Hal ini 

dapat membantu menciptakan peluang lapangan kerja lokal.Namun, perlu diingat bahwa hasil dan 

dampak pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah dapat bervariasi. Jika limbah tidak diolah 

dengan baik atau tidak sesuai, dapat memiliki dampak negatif, seperti menimbulkan bau yang 

menyengat dan mempengaruhi Kesehatan Masyarakat dan juga bisa menimbulkan pencemaran 

lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan riset, mengkonsultasikan dengan profesional, 

dan menguji keamanan sebelum mengadopsidan dijual ke masyarakat. 

Gambar aktivitas mahasiswa KKN UMG prodi Teknik Industri di tempat UMKM. 

Gambar 1. Sosialisasi tentang bahaya minyak jelantah 

 

Gambar 2. Sosialisasi tentang pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah 



E ISSN 3030-8895 

 

Seminar Hasil  

Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Kuliah Kerja Nyata 197 

 
 

 Dari 2 gambar kegiatan ini merupakan hasil dari program kerja mahasiswa KKN dengan 

mensosialisasikan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Dampak dari program ini adalah: 

1) Menciptakan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengolahan limbah agar tidak membahayakan 

lingkungan dan masyarakat; 2) Memperkuat ekonomi dan membuka bisnis baru; 3) Menciptakan 

lapangan kerja lokal. Masyarakat Kelurahan Lumpur belum mengetahui pentingnya pengolahan 

limbahminyak jelantah yang dihasilkan dari kegiatan pembuatan produk yang dapat merusak 

lingkungan. Oleh karena itu, mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Gresik Prodi Teknik 

Kimia mensosialisasikan pembuatan lilin aromaterapi, memperlihatkan cara pembuatannya dan 

memberi contoh lilin yang sudah dibuat. Juga memberi penjelasan arahan tentang bahaya dan cara 

mengurangi limbah minyak jelantah agar lingkungan semakinterjaga. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang sudah tertera di atas, dapat disimpulkan bahwa program KKN UMG 

dalam memberdayakan masyarakat Kelurahan Lumpur terhadap pengetahuan mengenai lilin 

aromaterapi dari minyak jelantah telah berjalan dengan baik. Dan diharapkan para pelaku UMKM  di 

Kelurahan Lumpur paham betul mengenai manfaat dari kegiatan yang kami lakukan. 
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